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Abstract: Sekolah Menengah kejuruan Bisnis Manajemen Panca ABDI Bangsa (PABA) dalam
pelaksanaan sistem pembelajaran daring, guru tetap harus mempunyai RPP, guru di tuntut dapat
menguasai teknologi seperti Google Classroom, Zoom Meeting, WhatsApp. Selain itu guru juga
harus mampu berinteraksi dengan baik kepada peserta didik agar materi yang diajarkan dapat
dipahami oleh peserta didik. Pelaksanaan sistem pembelajaran daring selalu di pantau oleh
manajemen sekolah agar berjalan dengan baik. Jadi ada penilaian tertentu yang akan diberikan
kepada tiap-tiap guru. Dalam memilih guru terbaik masih secara subjektif dan tidak ada metode
yang digunakan dalam proses penilaian. Hal ini akan menjadi masalah, seperti salah dalam
menentukan guru yang terbaik. Untuk menghindari masalah tersebut maka dibutuhkan sebuah
“Sistem pendukung keputusan dalam menentukan guru terbaik dalam sistem pembelajaran
daring dengan menggunakan metode Topsis. Program yang digunakan adalah Visual Basic 2010
dan menggunakan DatabaseMicrosoft SQL Server 2008 sebagai databasenya. Dengan sistem ini
diharapkan Sekolah menengah kejuruan Bisnis Manajemen Panca Abdi Bangsa (PABA) dapat
dengan mudah dan tepat dalam menentukan guru terbaik dalam sistem pembelajaran daring.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Topsis, Guru, Visual Basic .NET.

Abstrak: Panca ABDI Bangsa (PABA) Business Management Vocational High School in
implementing the online learning system, teachers still have to have lesson plans, teachers are
required to be able to master technology such as Google Classroom, Zoom Meeting, WhatsApp.
In addition, teachers must also be able to interact well with students so that the material being
taught can be understood by students. The implementation of the online learning system is
always monitored by school management so that it runs well. So there is a certain assessment
that will be given to each teacher. In choosing the best teacher, it is still subjective and there is
no method used in the assessment process. This will be a problem, such as wrong in determining
the best teacher. To avoid this problem, a decision support system is needed in determining the
best teacher in the online learning system using the Topsis method. The program used is Visual
Basic 2010 and uses a Microsoft SQL Server 2008 database as the database. With this system, it
is hoped that the Panca Abdi Bangsa Business Management Vocational High School (PABA)
can easily and precisely determine the best teacher in the online learning system..

Keyword: Decision Support System, Topsis, Teacher, Visual Basic .NET.
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PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran daring merupakan
sistem pembelajaran yang diterapkan oleh
pemerintah semenjak adanya pandemi
covid-19, upaya ini dilakukan agar kasus
penyebaran Covid-19 tidak menyebar
dengan cepat, sehingga pemerintah dapat
mengurangi angka dari kematian yang di
akibatkan oleh Covid-109. Sistem
pembelajaran daring ini memiliki arti dalam
jaringan, dimana sistem pembelajarannya
tanpa tatap muka secara langsung antara
guru dan peserta didik tetapi dilakukan
melalui sistem online menggunakan jaringan
internet. Permasalahan ini tidaklah mudah
untuk dilakukan karena dalam pelaksanaan
sistem pembelajaran daring guru dan peserta
didik harus mempunyai perangkat yang
memadai, guru dan peserta didik harus bisa
menggunakan  teknologi  yang akan
digunakan dalam sistem daring, serta harus
mempunyai koata internet / wifi. Untuk
mengatasi hal ini pemerintah memberikan
bantuan koata untuk guru dan peserta didik,
pemerintah dan pihak dari sekolah juga
memberikan guru pelatihan-pelatihan dalam
pelaksanaan sistem pembelajaran daring.
Guru juga dituntut lebih mandiri dalam
mengembangkan kemampuan diri dengan
mengikuti seminar-seminar.

Sistem pembelajaran daring ini tidak
hanya digunakan di Sekolah Negeri saja
tetapi juga sekolah swasta, salah satunya
adalah Sekolah Menengah kejuruan Bisnis
Manajemen Panca ABDI Bangsa (PABA).
Sekolah ini sudah menerapkan sistem
pembelajaran  Daring  sejak  Daring
diterapkan dalam sistem pembelajaran.
Dalam pelaksanaan daring guru tetap harus
mempunyai RPP sebagai acuan dalam
pembuatan materi ajar, guru di tuntut dapat
menguasai  teknologi  seperti  Google
Classroom, Zoom Meeting, WhatsApp.

Selain itu guru juga harus mampu
berinteraksi dengan baik kepada peserta
didik agar materi yang diajarkan dapat
dipahami oleh peserta didik.

Pelaksanaan sistem pembelajaran daring
pada Sekolah menengah kejuruan Bisnis
Manajemen Panca Abdi Bangsa (PABA)
selalu di pantau oleh manajemen sekolah
supaya pelaksanaan sistem pembelajaran
daring tersebut berjalan dengan baik. Jadi
ada penilaian tertentu yang akan diberikan
kepada tiap-tiap guru. Sehingga ada guru
yang terbaik, namun dalam aspek penilaian
guru terbaik tersebut belumlah signifikan,
masih secara subjektif, tidak ada metode
yang digunakan dalam proses penilaian, hal
ini akan menjadi masalah, seperti salah
dalam menentukan guru yang terbaik.
Sehingga dapat membuat guru yang benar-
benar melakukan sistem pembelajaran
daring dengan baik kecewa terhadap
keputusan manajemen sekolah dan kinerja
bisa saja menjadi menurun.  Untuk
menghindari  masalah  tersebut  maka
dibutuhkan sebuah “Sistem pendukung
keputusan dalam menentukan guru terbaik
dengan menggunakan metode Topsis.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Menurut Rita Hamdani (2016, 9-17)
Decision Support System (DSS, atau dalam
bahasa Indonesia disebut dengan Sistem
Pendukung Keputusan) adalah salah satu
jenis sistem informasi yang
mengkombinasikan model dan data dalam
rangka untuk mencoba menyelesaikan
permasalahan yang semi terstruktur ataupun
tidak terstruktur dengan adanya keterlibatan
dari pemakai. Model dalam hal ini dapat
dianggap sebagai suatu bentuk representasi
ataupun abstraksi dari suatu hal yang nyata.
DSS dirancang untuk para manajer ataupun
analis agar dapat mengakses data secara
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lebih interaktif, memanipulasi data serta
melakukan analisis secara lebih mendalam.
DSS juga menggunakan model matematika
dalam pengolahan datanya

Menurut Rita Hamdani (2016, 9-17)
TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal
positif, namun juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif. Konsep
ini banyak digunakan pada beberapa model
MADM untuk menyelesaikan masalah
keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan
konsepnya sederhana dan mudah dipahami,
komputasinya  efisien, dan  memiliki
kemampuan untuk mengukur kinerja relatif
dari alternatif-alternatif keputusan dalam
bentuk matematis yang sederhana.

Langkah-langkah dari metode TOPSIS:

1. Membangun sebuah
matrikskeputusan.Matriks keputusan X
mengacu terhadap m alternatif yang akan
dievaluasi berdasarkan n kriteria. Matriks
keputusan X dapat dilihat sebagai berikut:

o,
= 11 = 3 - - e
= Xyz Az Xz - - Xpz
> = s Xz EET Xz - - Xmzm
=

Kz HKamz -
EE LI Hpman

keterangan:
G =1, 2, 3, ..., m) adalah alternatif-
alternatif yang mungkin,
G471, 2,3, ...,n)adalah atribut dimana
performansi alternatif diukur,

Xadalah performansi  alternatif
aidenganacuanatribut X;

2. Membuat matriks keputusan
yangternormalisasi.Persamaan yang
digunakan untuk mentransformasikan

X j

" 2
ZJ’=1 Xij

T‘.:).' =
setiap elemen xjadalah:
dengani=1,2,3,...,m;danj=1, 2, 3,

N,
keterangan:

1

ri;adalah elemen dari matriks keputusan
yang ternormalisasi R,

x;jadalah elemen dari matriks keputusan
X.

3. Membuat matriks  keputusan  yang
ternormalisasitebobot.
Dengan  bobot Y= (Ws Weds o)
dimana w; adalah bobot dari kriteria ke-j

noeo=1 o
dan 2=1%i 1 naka  normalisasi

bobot matris v adalah  v;; = w;r;;
dengani=1,2,3,.. ,m;danj=1,2, 3,.
N

keterangan:

v;;adalah elemen dari matriks keputusan
yang ternormalisasi
w;terbobot V, adalah bobot kriteria ke-j

r;adalah elemen dari matriks keputusan
yang ternormalisasi R.

4. Menentukan matriks solusi ideal positif
dan solusi idealnegatif.
Solusi ideal positif dinotasikan A*,
sedangkan solusi ideal
negatifdinotagikan.Berikut ini adalah
persamaandariA*dan A~
d. A+:{(maxvl-j| _] € J), (minvij| _] €r ), 1
=1,2,3,...,m
={vi, 07,03 s Vi }
b.A'={(male-j| _] € J), (minvij| _] €r ), 1
=1,2,3,...,m}
={v1, V5,03 s Vi }
J = {J= 1,23,..., n dan J merupakan
himpunan kriteria keuntungan(benefit
criteria)}
v;; adalah element dari matriks
keputusan yang ternormalisasi terbobot
v,

vy (J = 123,..,n) adalah elemen
matriks solusi ideal positif,
v; (0 = 123,..,n) adalah elemen

matriks solusi ideal negatif,
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5. Menghitungseparasi

a. sadalah jarak alternative dari solusi
ideal positif didefenisikansebagai:

S{’\[Z?zl(vij—vj*)z, dengan i =

1,2,3.., m
b. s~adalah jarak alternative dari solusi
ideal positif didefenisikansebagai:

si‘\[Z}‘zl(vU —vj )%, dengani=123.,

m

s; adalah jarak alternative ke-1 dari solusi
ideal positif,

s; adalah jarak alternative ke-1 dari solusi
ideal negatif,

v}'adalah elemen dari matriks keputusan
yang ternormalisasiterbobotV,

viadalah  elemen  matriks  solusi
idealpositif,

v;yadalah  elemen  matriks  solusi
idealnegatife.

6. Menghitung kedekaan terhadap solusi
idealpositif.
Kedekatan relatif dari setiap alternative
terhadap solusi ideal positif dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut:

+ — _Si +
C = (SE+S?)0 < ¢; < 1dengan

1=1,23,.m

Keterangan

c;iadalah kedekatan relatif alternative ke-
| dari solusi ideal positive,

s;radalah jarak alternatif ke-I dari solusi
idealpositif,

s; adalah jarak alternatif ke-1 dari solusi
idealnegative.

7. Merangkingaternatif.
Alternative diurutkan dari nilai C* terbear
ke nilai terkecil. Alternatif dengan nilai
C" terbesar merupakan solusi terbaik.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode waterfall.
Dengan menggunakan ~ metode  ini
permasalahan akan diselesaikan secara
sistematis. Tahapan dari metode waterfall
adalah seperti pada gambar berikut : :

| Mengidentifikasi Masalah |

v

| Pengumpulan Data |

!

| Analisa Data |

v

| Penerapan Metode Topsis |

!

| Perancangan Sistem |

v

| Pengujian Sistem |

v

| Implementasi |

Gambar 1 Metode Waterfall

Analisa Metode Technique For Others
Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Sistem pendukung keputusanMenentukan
Guru terbaik pada sistem pembelajaran
daring Dengan Menggunakan Metode
Topsis.

1. Data-data dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

No | NamaLenghap o ]Q ) (G & I S

|| Rahmadan, $ Pd KRR
1 Ay indah Horahap P4 | 4| 4|
3| Nila Wardani, S 4|9
) Jh)nnl"n/m Sh 4 {
§ | Dra Alurasta NN

|
§
| ‘
[

< <] <|<|<i>=
\\\-\-\
< <l<|<|=
< || =

[ 4
§ 4
T
| |
1 ‘/ 1 l\ ) §
2. Ada 5 namaguru yang akan menjadi

alternatif, yaitu:

Al = Rahmadi, S.Pd,

A2 = Ayu Indah Harahap, S.Pd,
A3 = Nila Wardani, SE
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A4 = Bowo Orozai, S.Pd, [Xa| = V5% + 52 + 52 + 52 + 52 = 11,180
A5 = Dra. Alurasta Rs3 = = 0,447
11,180
3. Ada 7 kriteria yang dijadikan acuan Ros = = 0,447
dalam menentukan keputusan, yaitu: 11,180
Rss = 11,180 0,447
Cl=RPP _ 5
C2 = Kesesuaian RPP Res = i1a0 = 0447
C3 = Instrumen Pembelajaran Daring Rs3 = — = 0,447
C4 = Disiplin Kerja 11180

C5 = Interaksi Guru & Siswa
C6 = Kehadiran Guru
C7 = Sikap Guru

IX4| = \/42 + 52 + 52 + 32 + 32 = 9,165
4. Pengambil keputusan memberikan bobot Ria = ﬁ = 0,436
preferensi sebagai:

Ros = m = 0,546
W =(4,4,4,5,55,5) Ras = 9165 — 0,546
5. Nilai setiap alternatif di setiap kriteria: Rus = ﬁ = 0,327
e Rss = 1o = 0327
4 | Bowo Orozai, S Pd 4 (4 [5 |3 |4 |4 |4 |X5| = \/42 + 42 + 52 + 42 + 42 — 9’434
r'a, Alurasta 4 4. 5 3 4 3 5 R - 0 424
6. Matriks ternormalisasi, R: 15 = 9434
Xa| = \/42 +42 + 42 + 42 + 42 = 8,944 Ras = —9 ;= 0424
Ru = 8944 = 0,447 Ras = = 0,530
Rﬂ—m 0,447 R45—m—0424
Ra1 = = 0,447 -
3= 9 Rss = ey = 0,424
Rq1=—— = 0,447
R oy — 0,447 |x6|:«/42+52 +42 4+ 42 + 32 = 9,055
51 =
8,944 R16——_ 0,442
9055
X2 = \/42 +42 + 42 + 42 + 42 = 8,944 Ros = 9055 = 0,552
Ry = m = 0,447 Rsg = = 0,442
Rz = 8,944 944 = 0,447 Rae = —9 i 0,442
R32_894—4—_0447 R56——9055 0,331
Ra4o = = 0,447
8944 |X|—\/42+42+52+42+52—9899
— 7 = =,
Rs2 = m 0,447

Ri7 = —m = 0,404
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Rz7—989 = 0,404

Ra7 = = 0,505

989

R47—@_0404

Rs7 =——=0,505

9,899

0,447 0,447 0,447 0,436 0424 0,442 0,404
10,447 0,447 0,447 0,546 0,424 0,552 0,404|
R=10,447 0447 0447 0546 0530 0442 0,505
0,447 0,447 0,447 0,327 0,424 0,442 0,404
lO 447 0,447 0,447 0,327 0,424 0331 O, SOSJ

7. Matriks ternormalisasi terbobot, Y':
[0447 0447 0447 0436 0424 0442 0404
[0,447 0447 0447 0546 0424 0,552 0,404 ]
R=10447 0,447 0447 0546 0530 0,442 0,505]
(0,447 0447 0447 0327 0424 0442 0404
lo.447 0447 0447 0327 0424 0331 0505]

X (4,4,4,5,5,5,5)
[1,789 1,789 1,789 2,182 2,120 2,209 2,020]
11,789 1,789 1,789 2,728 2,120 2,761 2,020|
Yy=11789 1,789 1,789 2,728 2,650 2,209 2,525]|
1,789 1,789 1,789 1,637 2,120 2,209 2,020
1,789 1,789 1,789 1,637 2,120 1,656 2,525

8. Solusi Ideal Positif (A*):
y; = max{1,789;1,789;1,789:1,789:1,789} = 1,789
y; = max {1,789;1,789;1,789:1,789:1,789} = 1,789
y; =max{1,789;1,789;1,789;1,7891,789} = 1,789
y; =max{2,182;2,728;2,728,1,637,1,637} = 2,728
ys = max{2,120;2,120;2,650;2.120;2,120} = 2,650
yi =max{2,209;2,761,2,209;2,209;1,656} = 2,761
y; = max{2,020;2,020;2,525;2.020;2,525/} = 2,525
= {1,789;1,789;1,789;2,728;2,650;2,761,2,525}
9. Solusi Ideal Negatif (A):
y; =min {1,7891,789;1,789;1,789;1,789} = 1,789
y, = min {1,7891,789;1,789;1,789;1,789} =1,789
y‘ = min {1,789;1,789;1,789;1,789;1,789} = 1,789
= max {2,182;2,728;2,7281,637:1,637} = 1,637
max{2 120;2,120;2,650;2.120;2,120} = 2,120
max {2,209;2,761:2,209;2,209;1,656/} = 1,656
y; = max{2,020;2,020;2,525;2.020;2,525} =2,020
A~ ={1,789;1,789;1,7891,637;2,120:1,656;2,020}

10. Jarak antara nilai terbobot setiap
alternatif terhadap solusi ideal positif:

D:* =(1,789-1,789) + (1,789-1,789) +
(1,789-1,789)? + (2,182-2,728)> +
(2,120-2,650)% + (2,209-2,761)* +
(2,020-2,525)%= 1,1385

D,* =(1,789-1,789)? + (1,789-1,789)2 +
(1,789-1,789)? + (2,728-2,728)> +
(2,120-2,650)% + (2,761-2,761)* +
(2,020-2,525)%= 0,536

Ds* = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789) +
(1,789-1,789)? + (2,728-2,728)> +
(2,650-2,650)% + (2,209-2,761)% +
(2,525-2,525)%= 0,3049

Ds* =(1,789-1,789)? + (1,789-1,789)2 +
(1,789-1,789)? + (1,637-2,728)> +
(2,120-2,650) + (2,209-2,761)? +
(2,020-2,525)?= 2,0314

Ds* = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789)? +
(1,789-1,789)? + (1,637-2,728)> +
(2,120-2,650) + (1,656-2,761)% +
(2,525-2,525)%= 2,6909

11. Jarakantara  nilai  terbobot  setiap
alternatif terhadap solusi ideal negatif :

D:* =(1,789-1,789)? + (1,789-1,789)2 +
(1,789-1,789)? + (2,182-1,637)> +
(2,120-2,120)? + (2,209-1,656)? +
(2,020-2,020)%>= 1,1385

D,* = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789) +

(1,789-1,789)? + (2,728-1,637)?
+(2,120-2,120)% + (2,761-1,656)>
+(2,020-2,020)*= 0,536

Ds* = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789) +

(1,789-1,789)? + (2,728-1,637)?
+ (2,650-2,120)% + (2,209-1,656)>
+(2,525-2,020)>= 0,3049

D4t = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789) +
(1,789-1,789) + (1,637-1,637)? +
(2,120-2,120)? + (2,209-1,656)? +
(2,020-2,020)*= 2,0314

Ds* = (1,789-1,789)% + (1,789-1,789) +
(1,789-1,789) + (1,637-1,637)? +
(2,120-2,120)? + (1,656-1,656) +
(2,525-2,020)?>= 2,6909

12. Kedekatan setlap alternatif terhadap
solusi ideal dlhltung sebagai berikut:

0,6025

= =0,3461
0,6025+11385
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2,41

= 2% 08181
2,41+ 0,536
20U e
2,0314+0,3049
039 .
0,3049 + 2,0314
02551 oae

5~ 0.2551+ 2.6909

13. Dari nilai V ini dapat dilihat bahwa V3
memiliki nilai terbesar, sehingga dapat
disimpulkan bahwa alternatif ketiga
yang akan lebih dipilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini akan dilakukan
pengujian system.
1. Tampilan Form Login
Tampilan ini  berguna untuk login
dengan memasukkan username dan
password. Jika data admin ada maka
akan masuk ke dalam menu utama :

ol FORMLOGIN - o0 ¥

LOGIN BATAL

Gambar 2. Tampilan Form Login

2. Tampilan Menu Utama
Tampilan menu utama berfungsi untuk
menampilkan  keseluruhan  sistem,
dengan frekuensi pemakaian setiap kali
ingin menampilkan keseluruhan data.
Adapun Tampilan menu utama dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:

5 FORMNENU UTANA =

INPUT  PROSES  OUTPUT

Gambar 3 Tampilan Menu a

Tampilan Form Data Kriteria

Tampilan form data Kriteria digunakan
untuk  menambah, mengubah dan
menghapus data Kriteria. Adapun
tampilan masukan form data Kriteria
dapat dilihat pada gambar sebagai
berikut :

ol FORM DATA KRITERIA - O x

IDKRITERIA  [C1

NAMA KRITERIA ‘ RPP

BOBOT [4

DELETE CANCEL

PENCARIAN DATA
() NAMA KRITERIA KATA PENCARIAN

O EOEOT [

idkriteria namakritera bobot
»

cz

Cc3

c4

Cch Interaksi Guru &

ce Kehadiran Gunu

c7 Sikap Guru

Gambar 4. Tampilan Data Kriteria

. Tampilan Form Data SubKriteria

Tampilan  form data  SubKriteria
digunakan untuk menambah, mengubah
dan menghapus data SubKriteria.
Adapun tampilan masukan form data
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SubKriteria dapat dilihat pada gambar 6. Tampilan Form Data Tahun Ajaran
sebagai berikut : Tampilan form data Tahun Ajaran ini

5 FORM DATA SUEKRITERIA - 0 X berfungsi untuk memasukkan Data
DSUBKRTERA  [G0 Tahun Ajaran. Adapun tampilan form
1D KAITERIA i data Tahun Ajarandapat dilihat pada
NAMAKRITERIA - [Ree gambar sebagai berikut :

MAMA SUB KRITERIA |Sangat Lengkap

NILAI B 12 FORM DATA TAHUN AJARAN - 0 X

SAVE EDIT DELETE CANCEL KODE TAHUN AJARAN

PENCARIAN DATA TAHUN A |2ﬂ2|]f2ﬂ21
) NAMA KRITERIA O BOBOT

KATA PENCARIAN |

idsubkriteria idkriteria subnmkriteria nilai A EDIT DELETE CANCEL
o C Sl 5|

0002 c Lengkap

0003 c1 Cukup Lengkap kd_tahun tahungjaran

coce 8 o |
0005 = Sangat Kurang L
0006 cz Sangat Sesuai i 00202

nnn7 faee] [

Gambar 5. Tampilan Data SubKriteria

Tampilan Form Data Guru
Tampilan ini berfungsi  untuk

memasukkan Data guru. Adapun Gambar 7. Tampilan Data Tahun Ajaran
Tampilan masukan data Guru dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut : 7. Tampilan Form Data Mata Pelajaran

¥ FORM DATA GLRU - 0 X Tampilan form data Mata Pelajaran ini

berfungsi untuk memasukkan Data
Mata Pelajaran. Adapun tampilan form
data Mata Pelajarandapat dilihat pada
gambar sebagai berikut :

o] FORM DATA MATA PELAJARAN - O X

KODEGURU ‘Hdﬂ?ﬂﬁmﬁm

NAMA GURU [y Indah Harahap, 5.4

TAMATAN ‘Univ Muhammadiyah Sumatera Uara

JURUSAN |Pendidikan Akuntansi

ALAMAT [dn.T. A Hamzah

KODE MATAPELAJARAN

MATAPELAJARAN ‘bahasa indonesia

|

|

|

JENJANG STUDY |SW v ‘
v

|

|

|

TELEFON =28

—

PENCARIAN DATA
O KODE GUR (O NAMAGURU
KATAPENCARIAN |

SAVE EDIT DELETE CANCEL

kd_mape! mapel
kd_guu nm_gun tamatan j_study

2635757659300... | Nila Wardani, SE | Univ. Muhammad... |51 Ekonomi
2857747649300... |Dra Alurssta Univ Negeri Medan | 51 ADMP
3536742643110... | Bowao Orozai, 5.Pd | Univ. Medan Area |51 Hantansi
Spd001 Rahmadani, S.Pd | Univ Muhammadi... | 51 Pendidikan|

1 bahasa indonesia

004 (Otomatisasi Kepegawaizn

=
006 Ctomatisasi Tata Kelola Periantoran

o7 Tata Kelola Keuangan

008 Komputer Akuntansi

009 Adm. Umum

010 Eika Profesi

Gambar 6. Tampilan Data Guru Gambar 8. Tampilan Data Mata Pelajaran
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8. Tampilan Form Data Jurusan Gambar 10. Tampilan Data Guru Mata
Tampilan form data Jurusan ini Pelajaran
berfungsi untuk memasukkan Data
Jurusan. Adapun tampilan form data 10. Tampilan Form Proses Perhitungan
Jurusandapat dilihat pada gambar Tampilan form data Proses Perhitungan
sebagai berikut : ini berfungsi untuk memasukkan Data
W FORM DATA JLRUSAN GURU - 0 X Proses Perhitungan. Adapun tampilan

form data Proses Perhitungandapat

HODE URLSAN dilihat pada gambar sebagai berikut

JURUSAN Vtematica
o, FORM NPUT DATA SISTEN PENDUKUNG KEPUTUSAN -0 X
SAVE EDIT DELETE  CANCEL BT NOUORIDENTIAS S0
" TANGBAL NPUT o
_junusan nm_junsan
) _ TAHUN AJARAN 202072021 v e
R Perddkan Aartans HODE GURU
B3 Beonomi NAMAGURL Gkl
] Meurtansi EXT
B Awp NPUTKRITERA
R | Lenge Bl \
‘Q V‘ ‘Kesesuaian RPP ‘ ‘Sesuai vH4 ‘
a v ‘Inslrumen Pembelzeran Daing ‘ ‘SangaT Bak vH5 ‘
v ‘D\s\pl\n Keria ‘ ‘Temeaklu vHA ‘
" ‘C5 VHMemkstum&Siswa HEa\k vH4 ‘
Gambar 9 Tampilan Data Jurusan R = ]
o T i F D G M U | fetn | i JE ]
. am.pl an orm ata uru ata —
Pe Iajaran O KODEGUR () THHUN ASRAN
Tampilan form data Guru Mata aThECRA | \
Pelajaran ini berfungsi untuk e T P 17 "
memasukkan ~ Data  Guru  Mata o wwmTemmm  em O
Pelajaran. Adapun tampilan form data ) QARG A0 TG O )
. - 0 A2 IBAN AV |ZEERERD. C1 ]
Guru Mata Pe_lajar?‘nda_pat dilihat pada 0 A2 3T A0 [k o )
gambar Sebagal berikut : 05 A2 IBAN AV | BTG CO ]
1D AJAR [oo03
KODE GURU / NUPTK ‘114[}W1E723[}DD3 { . b3
oo o o0 Gambar 11 Tampilan Data Guru Mata
Pelajaran
7S vt sumy O maTapELAIARAN 11. Tampilan Form Data Petugas
S S Tampilan form data Petugas ini
o001 seacor Srenom bert berfungsi untuk memasukkan Data
e T Petugas. Adapun tampilan form data
o0 Seas757059300, | Kompats e Petugas dapat dilihat pada gambar

0007 2857747649300, Korespodensi

0008 2857747649300, Kearsipan Se ba-ga-i beriKUt :
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o' FORM DATA PETUGAS / ADMIN - O X

KODE PETUGAS

NAMA PETUGAS [Rita Handari

PASSWORD ramdari

SAVE EDIT DELETE CANCEL

kd_pengguna nm_pengguna  password

i oo

Gambar 12. Tampilan Data Petugas

12. Tampilan  Laporan  Data  Hasil
Perhitungan Metode Topsis
Tampilan laporan Data  Hasil
Perhitungan Metode Topsis berfungsi
untuk menampilkan data rekomendasi
untuk menentukan guru terbaik pada
sistem pembelajaran daring, Adapun
Tampilan Data Hasil Perhitungan
Metode Topsis dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:

Man Report

S BISNIS MANAJEMEN Swasta
PANCA ABDI BANGSA (PABY)
M » NDS:G.I3034201NSS ; 724076101009
y ¥ Akreditas: AMK. 003631, BAS Prov. SUMUT
l‘ K 7 NPSN :10211386“SMM ISO 9001:2008”
o NI e |
ot 143y g

(T L uen No.§ KEL.
PROV. Sumaters Utara Phone: [061)8822657Kode Poa: 20723
birgai schid

1S THE BEST &5 Website: bt/ frw oabe-binsiachid

PEMILIHAN GURU TERBAIK PADA SISTEMPEMBELAJARAN DARING

Tahun Aiaran 20202021

No | Kode Guru/ NUPTK | Nama Guru Nilai

1 | 2635757659300022 Nila Wardani, SE 08643
2 | 1140771672230003 Ayu Indah Harzhap, S.Pd 0.8065
3| spd00t Rahmadani, S Pd 03421
4 | B3T747649300012 Dra Alurasta 02243
5 | 336742643110053 Bowo Orozai, S Pd 01848

Current Page No- 1 Total Page No: 1 Zoom Factor, 100%

Gambar 13. Tampilan Laporan
Penentuan Guru Terbaik

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada Yayasan Pendidikan Panca Abdi
Bangsa bahwasanya dalam menentukan guru
terbaik dalam sistem pembelajaran daring
masih  menggunakan  proses  secara
semimanual dan secara subjektif serta belum
mempunyai metode. Hal ini akan menjadi
masalah  untuk  kedepannya.  Untuk
mengatasi  masalah  tersebut  penulis
menerapkan  metode  TOPSIS  dalam
menentukan guru terbaik pada sistem
pembelajaran daring. Berdasarkan data pada
Yayasan Pendidikan Panca Abdi Bangsa.
Penulis melakukan proses perhitungan
dengan metode TOPSIS secara manual.
Hasil dari perhitungan tersebut  yang
mendapatkan nilai tertinggi adalah V3 atas
namaNila Wardani, SE. Proses perhitungan
dengan metode TOPSIS tersebut diterapkan
kedalam aplikasi berbasis desktop. Dengan
adanya aplikasi tersebut dapat memudahkan
dalam proses perhitungan, dapat
mempercepat dan tepat dalam pemilihan
guru terbaik dalam sistem pembelajaran
daring.
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